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Abstract 

This socialization and training aims to increase people's income by making coconut jelly. During the 

pandemic, people need to find income with businesses around them, with the abilities they have. 

Making coconut jelly is the right solution for the community for a viable business. The socialization 

and training was attended by the people of Tri Mulya Jaya Village. The method used for 

socialization and training is through lectures, discussions and practice. The result of this service is 

that the community is able to practice making coconut jelly 

 

Abstrak 

Sosialisasi dan pelatihan ini bertujuan untuk meningkatkan pendapatan masyarakat dengan 

pembuatan agar-agar kelapa. Dimasa pandemi masyarakat perlu mencari pendapatan dengan usaha 

yang ada disekitar, dengan kemampuan yang dimiliki. Pembuatan agar-agar kelapa merupakan solusi 

yang tepat bagi masyarakat untuk usaha yang bisa dijalankan. Sosialisasi dan pelatihan ini dihadiri 

oleh masyarakat Desa Tri Mulya Jaya. Metode yang dilakukan sosialisasi dan pelatihan ini dilakukan 

dengan ceramah, diskusi dan praktek. Hasil pengabdian ini masyarakat mampu mempratekkan 

pembuatan agar-agar kelapa. 

 

 
I. PENDAHULUAN 

Desa Tri Mulya Jaya merupakan salah satu desa yang berada di Kecamatan Ukui. 

Masyarakat didesa Tri Mulya Jaya memiliki ragam pekerjaan, yaitu Petani, Pedagang, Karyawan 

Swasta, PNS, Wirausaha dan lain-lain. Di Desa Tri Mulya banyak potensi desa yang bisa 

dijadikan sebagai sumber pendapatan masyarakat. Di Desa Tri Mulya jaya sendiri terdapat Buah 

Kelapa, seperti yang diketahui bahwa buah kelapa banyak sekala manfaat yang bisa dirasakan. 

Buah kelapa bisa diolah menjadi minuman pelepas dahaga, maupun sumber makanan. Buah 

kelapa apabila dikelola dengan baik tentu akan menjadi nilai ekonomis bagi masyarakat. Namun 

demikian masih banyak masyarakat yang belum memanfaatkan buah kelapa untuk diolah 

menjadi nilai ekonomis. Hal ini karena masyarakat masih belum mendapat pengetahuan tentang 

penglolahan kelapa menjadi agar-agar kelapa. 

Agar-agar kelapa yang diolah sangatlah mudah proses yang dilakukan. Selain itu juga 

diketahui untuk bahan bakunya mudah dijumpai ditoko kue ataupun swalayan. Dengan 
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pembuatan agar-agar kelapa ini menjadikan sumber pendapatan bagi masyarakat untuk 

melakukan usaha dipinggir jalan lintas. Hal ini selain buah kelapa yang segar dan manfaat 

kesehatan yang bisa dirasakan. Ditambah lagi dengan masa pandemi ini, masyarakat bisa 

memanfaat situasi ini menjadi ajang solusi dari perekonomian masyarakat untuk melakukan 

kegiatan usaha. Hal ini karena pandemi ini banyak masyarakat yang mengalami kesulitan 

ekonomi, namun dengan kegiatan ini bisa membantunya mengatasi hal tersebut.  

 

II. METODE 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan di Balai Desa Tri Mulya Jaya 

Kecamatan Ukui Kabupaten Pelalawan Provinsi Riau. Sebelum kegiatan dilaksanakan, tim PKM 

melakukan analisis lapangan, yaitu berkoordinasi dengan perangkat desa mengenai potensi dan 

peluang yang bisa diangkat oleh masyarakat dalam meningkatkan pendapatannya di Desa Tri 

Mulya Jaya Kecamatan Ukui Kabupaten Pelalawan Provinsi Riau.  

Kegiatan PKM dilaksanakan, pada hari Rabu tanggal 10 Maret 2021 pukul 14.00 WIB. 

Peserta kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini adalah Masyarakat Desa Tri Mulya Jaya. 

Kegiatan dilakukan dengan dua metode,  pertama metode presentasi oleh narasumber dengan 

materi Digital Marketing, kedua  diskusi/ tanya jawab dan Praktek. Sesi ini dipandu oleh 

moderator, peserta yang masih ragu akan mengangkat tangan dan langsung menyampaikan 

pertanyaannya, kemudian semua pertanyaan peserta akan langsung dijawab oleh narasumber. 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan awal yang dilakukan, yaitu berkoordinasi dengan Kepala Desa Tri Mulya Jaya, setelah 

melakukan diskusi untuk mencari kesepakatan kemudian TIM PKM melakukan koordinasi 

observasi dengan atas kesediaan mengikuti sosialisasi, Tim PKM memilih di Balai Desa Tri 

Mulya Jaya menjadi tempat penyelenggara kegiatan, karena memiliki fasilitas yang memadai, 

diharapkan dengan adanya PKM ini masyarakat di desa dapat mempraktekkan langsung 

pembuatan agar-agar kelapa untuk peningkatan pendapatan keluarganya. Pelatihan yang 

dilakukan pada tanggal 10 Maret 2021 berjalan cukup lancar, dan peserta dapat mengikutinya 

dengan baik, pada kegiatan PKM ini selain ada teori (40%) juga ada praktek langsung (60%) 

sehingga peserta dapat mempraktekkan langsung apa yang telah dipelajari. 
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Gambar 1. Slide Presentasi 

 

Pendapatan  masyarakat  adalah  penerimaan  dari  gaji  atau  balas jasa  dari  hasil  usaha  yang  

diperoleh  individu  atau  kelompok  rumah tangga  dalam  satu  bulan  dan  digunakan  untuk  

memenuhi  kebutuhan sehari-hari. Sedangkan pendapatan dari usaha sampingan adalah 

pendapatan tambahan yang merupakan penerimaaan lain dari luar aktifitas pokok atau pekerjaan 

pokok. Pendapatan sampingan yang diperoleh secara langsung dapat digunakan untuk 

menunjang atau menambah pendapatan pokok. (Reksoprayitno, 2004) 

 

Usaha meningkatkan pendapatan masyarakat dapat dilakukan dengan pemberantasan kemiskinan  

yaitu  membina  kelompok  masyarakat  dapat  dikembangkan dengan  pemenuhan  modal  kerja,  

ketepatan  dalam  penggunaan  modal kerja  diharapkan  dapat  memberikan  kontribusi  terhadap  

pengembangan usaha sesuai dengan yang diharapkan sehingga upaya peningkatan pendapatan 

masyarakat dapat terwujud dengan optimal. (Sudarman, 2001) 

 

Banyaknya manfaat agar-agar bagi kesehatan tak lepas dari kandungan nutrisinya yang beragam. 

Berikut ini adalah beberapa manfaat agar-agar bagi kesehatan tubuh: 

1. Melancarkan pencernaan 

2. Meningkatkan kekuatan tulang dan gigi 

3. Menurunkan risiko penyakit kardiovaskular 

4. Meningkatkan daya tahan tubuh 

5. Menjaga fungsi tiroid 
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Gambar 2. 

Kegiatan Acara Sosialisasi 
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 Gambar 3. 

Berita Acara 

 

IV. KESIMPULAN 

Masyarakat Desa Tri Mulya Jaya antusias dan senang dalam mengikuti sosialisasi dan 

pelatihan. Masyarakat dapat mengetahui manfaat yang didapat dari agar-agar kelapa bukan saja 

nilai ekonomisnya tetapi untuk kesehatan bisa didapatkan.  

 

V. SARAN 

Peserta yang mengikuti kegiatan sosialisasi hendaknya dapat menerapkan pengetahuan 

yang diperoleh dalam pelatihan ini dan memanfaatkan lingkungan perkarangan untuk menanam 

kelapa agar bahan baku untuk pembuatan agar-agar kelapa mudah diperoleh nantiknya.  
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